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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor penyebab kriminal di Indonesia, dengan
membuat paradigma penelitian, menguji koefisien jalur dan mencari korelasinya, mengetahui hubungan
kausal antar variabel eksogen dan endogen terhadap kriminalitas. Penelitian merupakan studi kasus
dengan menggunakan data sekunder dari publikasi Badan Pusat Statistik provinsi Bengkulu yang meliputi
data Kependudukan, Kemiskinan, Ketenagakerjaan, dan Pidana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel yang berpengaruh secara langsung terhadap kriminalitas di Indonesia adalah persentase
kepadatan penduduk, tingkat pengangguran terbuka, dan pesentase penduduk miskin. Pengaruh secara
tidak langsung terhadap kriminalitas di Indonesia adalah persentase kepadatan penduduk tingkat
pengangguran terbuka.

Kata kunci : Analisis Jalur, Koefisien Jalur, kriminalitas, Variabel Eksogen, Variabel Endogen.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk terbesar di dunia. Jumlah
penduduk Indonesia adalah 255.609.643 juta jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk tersebut, Indonesia
menepati urutan ke-4 dunia setelah Amerika Serikat, India, dan Cina. Padatnya jumlah penduduk
mengakibatkan terjadinya permasalahan dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan merupakan masalah
yang sangat kompleks bagi pemerintahan pada saat ini (Anonim, 2014).

Kriminalitas merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia, kesuksesan
pembangunan yang diusahakan pemerintah oleh setiap negara sangat bergantung terhadap besar kecilnya
hambatan dari kriminalitas, baik pembangunan sumber daya manusia itu sendiri maupun infrastruktur.
Peran aktif dan dukungan dari masyarakat sangat dibutuhkan terhadap proses laju pembangunan akan
maksimal jika tingkat kriminalitas berkurang. Berbagai kerugian telah banyak ditimbulkan oleh adanya
tindak kriminal, baik itu kerugian ekonomi, fisik, moral, dan psikologis. Dari sudut pandang ekonomi,
kriminalitas menimbulkan kerugian dengan adanya biaya yang harus dikeluarkan akibat dari tindak
kriminal. Biaya tersebut tidak hanya ditanggung korban, namun oleh masyarakat, dunia usaha, dan juga
negara atau pemerintah daerah (Sullvian, 2009).

Penelitian sebelumnya tentang tingkat kriminalitas pernah dilakukan oleh Hakim (2009) yang
melakukan analisis determinan terhadap tingkat kejahatan di Jawa Tahun 2007. Selain itu terdapat pula
Hardianto (2009) yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kriminalitas di Indonesia
dari pendekatan ekonomi. Putra (2008) juga melakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
tindak kriminal berdasarkan karakteristik pelaku kriminal dengan metode pohon klasifikasi. Menurut
masclihah (2012) kriminalitas umumnya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang secara
langsung mempengaruhi tingkat kriminalitas dengan menggunakan pendekatan simulasi sistem dinamik.
Faktor-faktor penting tersebut adalah tingkat pendidikan yang diperoleh oleh pelaku kriminalitas,
kesejahteraan berpengaruh pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan material dan pendapatan yang
diperoleh. Pengaruh lingkungan seperti keluarga dan teman sebaya juga menjadi salah satu faktor
timbulnya tindak kriminalitas dan faktor penyebab kriminalitas yang terakhir adalah pengangguran
(unemployment).

Pada penelitian juga telah dilakukan oleh Mariana dan Budiantara (2013) tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi persentase kriminalitas di jawa timur yaitu kepadatan penduduk, tingkat
pengangguran terbuka, persentase penduduk miskin, persentase penduduk yang tidak pernah sekolah,
persentase penduduk yang merupakan korban penyalahgunaan NAPZA, dan persentase keluarga



bermasalah dengan menggunakan pendekatan regresi semiparametrik spilne. Metode analisis jalur juga
pernah dilakukan oleh (Zhang, 2014) dalam menguji hubungan antara variabel pembelajaran multitasking
dan prestasi akademik pada beberapa mahasiswa di Singapura, dalam penelitian analisis jalur digunakan
untuk menujukkan bahwa perilaku di kelas multitasking memberikan pengaruh yang negatif terhadap
pendidikan siswa. (Kurniati, 2011) menggunakan analisis jalur untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia.

Salah satu analisis statistika yang dapat digunakan untuk menganalisa masalah ini adalah analisis
jalur. Analisis jalur merupakan bagian dari analisis statistika multivariat yang digunakan untuk
menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak
langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (emdogen). Sehingga dalam
penelitian ini dapat dijelaskan variabel-variabel yang berpengaruh langsung dan tidak langsung penyebab
kriminalitas di indonesia.

Tinjauan Pustaka
Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur yang dikenal dengan Path Analysis dikembangkan pertama pada tahun 1920—an oleh
seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright (Riduwan dan Engkos, 2012). Teknik analisis jalur merupakan
perkembangan korelasi yang diuraikan menjadi beberapa interpretasi akibat yang ditimbulkannya.
Analisis jalur mempunyai kedekatan dengan regresi berganda, yang merupakan bentuk khusus dari
analisis jalur. Teknik ini dikenal sebagai model sebab akibat (Sarwono, 2007).Analisis jalur dapat
digunakan untuk menguji model teoritis yang menentukan hubungan antara arah sejumlah variabel yang
diamati. Analisis jalurmenentukan model hubungan yang sebenarnya dari data sampel yang diamati
(Zhang, 2014).

Asumsi-Asumsi Analisis Jalur
sebelum melakukan analisis , maka perlu diperhatikan beberapa asumsi yang mendasari analisis
jalur di bawah ini :

1. Hubungan antar variabel bebas dan tak bebas di dalam model adalah linier artinya perubahan yang
terjadi pada variabel adalah merupakan fungsi perubahan linier dari variabel lainnya yang bersifat
kausal.

2. Variabel yang diamati mempunyai sifat aditif artinya variabel yang mempunyai sifat multiplikatif dan
eksponensial tidak dapat dipergunakan.

3. Variabel sisa tidak berkorelasi dengan variabel yang sesudahnya (variabel regresi lainnya).

4. Variabel yang diukur berskala interval atau rasio.

Koefisien Jalur

Menurut Dillon & Goldstein (1984) Koefisian jalur mengindikasikan besarnya pengaruh langsung
dari suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi atau dari suatu variabel
eksogen terhadap variabel endogen. Simbol atau notasi konvensional untuk melambangkan koefisien jalur
adalah p; ; dimana i merefleksikan akibat (dependent variable) dan merefleksikan sebab (independent
variable).

Menurut Wibowo (2005) menggambarkan konsep koefisien jalur sebagai berikut. Misalkan ada m
variabel bebas, yakni X;,X,, ..., X;, d a n $€bagai variabel tak bebas. { merupakan notasi untuk variabel
sisa (residual) dan semua variabel saling berkorelasi kecuali variabel sisa. Koefisien C,, Ji(i =12,..,m
menunjukkan sumbangan nyata X; secara langsung terhadap Y serta semua hubungan adalah linier, maka
persamaannya adalah
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Keterangan :

V; = variabel ke-i (i = 0.1.2. ..., m)
0; = simpangan populasi dari variabel bebas ke-i
g, = simpangan baku populasi dari variabel tak bebas
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y dengan subskrip ganda menunjukkan hubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas.
Oleh karena itu y adalah koefisien jalurnya dan merupakan koefisien yang dipergunakan untuk
menghitung arah panah yang tersusun dalam model (Nugroho, 2008).
Koefisien Determinasi dan Koefisien Residu

Koefisien determinasi R? adalah besarnya pengaruh bersama-sama variabel eksogen terhadap
variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh model persamaan jalur. Nilai R? persamaan jalur yang makin
mendekati 100% menunjukkan bahwa makin banyak keragaman variabel eksogen terhadap variabel
endogen yang dapat dijelaskan dari persamaan jalur tersebut (Rahayu, 2013).

Dalam bentuk baku, semua koefisien korelasi direduksi dari hasil kali momen yaitu (Nugroho,
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Koefisien determinasi dapat ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut :
T
Y%
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Ty x
Berdasarkan koefisien determinasi dapat diidentifikasi pengaruh koefisien residual atau faktor
sisaan. Koefisien residu € adalah besarnya pengaruh varibel lain diluar model yang tidak ikut diamati.

Dari persamaan (6) , bila i = Omaka,
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Persamaan (8) merupakan rumus untuk residual atau galat untuk setiap variabel endogen.

Dekomposisi Korelasi
Suatu penguraian korelasi antar variabel terhadap variabel endogen disebut dengan dekomposisi
korelasi. Dekomposisi ini adalah perbedaan mendasar analisis jalur dengan analisis regresi berganda
(Nugroho, 2008).
Menurut Gaspersz (1992) apabila koefisien jalur telah diperoleh berdasarkan metode analisis jalur,
antara lain :
1. Pengaruh langsung (Direct Effect/ DE) variabel babas terhadap variabel tidak bebas.
2. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect/IE) variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.



3. Pengaruh galat (Error) atau sisaan (residual), yang tidak dapat dijelaskan oleh model analisis jalur
(pengaruh-pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oleh suatu model dimasukkan sebagai galat atau
sisaan).

Uji Kesesuaian Model (Overal Model Fit)

Pengujian kecocokan model (model fit) dapat digunakan statistikChi-Square yang dianjurkan oleh
Pedhazur (1982). Suatu model yang diusulkan dikatakan cocok dengan data bila matriks korelasi model
teoritis sama dengan matriks korelasi empiris (Reproduced). Dengan demikian, perumusan hipotesis pada
analisi jalur ditulis sebagai berikut :

Hy:R = K0)
H,:R # R6)

Model dikatakan cocok atau fif jika hipotesis nol diterima. Untuk menguji hipotesis tersebut dapat
digunakan statistic Chi-Square yaitu :

W =-+n —-9In(Q) (7

Dimana n menunjukkan ukuran sampel dan d menunjukkan banyaknya koefisien jalur yang sama
dengan nol atau koefisien jalur yang nonsignificant, dan Q adalah :

1-—RZ,
0 = ®

DimanaRZ adalah koefisien determinasi multiple untuk model yang diusulkan dan M adalah
koefisien determinasi multiple untuk model setelah terdapat koefisien jalur yang nonsignificant. Koefisien
determinasi tersebut adalah :

M=R%=1-(1-R)(I-RY(1-R}) ©)

Statistik W mendekati distribusi Chi-Square dengan derajat bebas sebesar d .jika nilai W sangat
kecil atau mendekati nilai nol, maka hipotesis nol diterima. Dengan kata lain bahwa model yang
diusulkan cocok dengan data.

Selain menggunakan statistic Chi-Square pengujian model juga dapat dilakukan dengan
menggunakan indeks kesesuaian model. Berikut ini beberapa indeks kesesuaian model dan cut of value-
nya yang dapat digunakan untuk menguji sebuah model dapat diterima atau ditolak(Nugroho, 2008):

1. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)

RMSEA adalah sebuah indek yang dapat digunakan untuk mengkompensasi Chi-
Square Statistics dalam sampel yang besar (Baumggartner & Homburg, 1996). Nilai
RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat
diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model berdasarkan degrees of
freed (Browne & Cudeck, 1993).

2.  GFI(Goodness of Fit Index)

GFI adalah sebuah ukuran non-statistical yang mempunyai rentang nilai antara 0
(poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect fif). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan
sebuah ‘better fit’.

3.  AGFI (4djusted Goodnes of Fit Index)

Tanaka & Huba (1989) menyatakan bahwa GFI adalah analog dengan R? dalam
regresi berganda. Nilai sebesar 0,95 dapat diinterpretasikan sebagai tingkatan yang baik
(good overall model fit) sedangkan besaran nilai antara 0.90 — 0.95 menunjukkan tingkatan
cukup (adequate fit).

4. CMIN (The Minimum Sample Discrepancy Function )/DF (Degree of Freedom)

CMIN dibagi dengan Degree of Freedom-nya akan menghasilkan indeks CMIN/DF,
yang umumnya dilaporkan oleh para peneliti sebagai salah satu indikator untuk mengukur
tingkat fit-nya sebuah model. Dalam hal ini CMIN/DF adalah satistik Chi-Square, y?dibagi
DF-nya sendiri sehingga disebut y?2-relatif. Nilai y?- relatif kurang dari 2,0 atau bahkan
kurang dari 3,0 adalah indikasi dari acceptable fit antara model dan data.

5. TLI (Tucker Lewis Index)

TLI adalah sebuah alternatif incremental fit index yang membandingkan sebuah model
yang diuji terhadap sebuah baseline model (Baumggartner & Homburg, 1996). Nilai yang
direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model model adalah > 0,95
(Hair dkk, 1995), dan nilai yang sangat mendekati 1 menunjukkan a very good fit (
Arbuckle, 1997).

6. CFI (Comparative Fit Index)

Besaran indeks ini adalah pada rentang nilai sebesar 0-1. Semakin mendekati

mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggi (Arbuckle, 1997). Sedangkan nilai yang




direkomendasikan adalah CFI > 0,95 . Keunggulan dari indeks ini adalah bahwa indeks ini
besarnya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena iu sangat baik untuk mengukur
tingkat penerimaan sebuah model (Hulland, Chow dan Lam, 1996).
Metode Estimasi
Estimasi adalah menaksir ciri-ciri tertentu dari populasi atau memperkirakan nilai populasi
(parameter) dengan memakai nilai sampel (statistik). Untuk mendekati kesesuaian (Fif) antara model
dengan data maka piranti lunak berbasis SEM akan mengestimasi nilai semua parameter. AMOS akan
melakukan estimasi koefisien path. Dalam melakukan estimasi model, ukuran sampel memegang peranan
yang cukup penting.
Dalam program AMOS teknik-teknik estimasi yang tersedia adalah :
a)  Maximum Likelihood (ML)
b)  Generalized Least Square (GLS)
¢)  Unweighted Least Square (ULS)
d) Scale Free Least Square (SLS)
e) Asymtotically Distribution-free Estimation (ADF)
Suatu cara yang penting untuk mendapat estimator yang baik adalah metode maksimum likelihood yang
diperkenalkan oleh R. A. Fisher. Maksimum likelihood merupakan salah satu pendekatan terpenting pada
penaksiran dalam semua statistik inferensia. Metode estimasi lainnya misalkan Generalized Least Square
Estimation (GLS) sering digunakan apabila pertimbangan asumsi normalitas dipenuhi dan ukuraan
sampel antara 200-500 dan bila ukuran sampel kurang dari 500. Generalized Least Square Estimation
(GLS) lebih sering menerimamodel yangsalah (false) daripada ML, metode ini digunakan Sebagai
konsekuensi dari ketidakakuratan maka indeks modifikasi(MI). general least square Merupakan estimator
yang tahan terhadap data tidak normal, maka pada penelitian ini digunakan metode estimasi Generalized
Least Square Estimation (GLS).

METODE PENELITIAN
Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari publikasi BPS (Badan Pusat
Statistik) Bengkulu. Penulis memperoleh data yang tersedia di perpustakaan BPS provinsi Bengkulu yang
merupakan data dari 31 provinsi di buku Statistik Indonesia tahun 2013, sehinga terdapat 31 sampel yang
mewakili masing-masing provinsi.Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah :X : persentase
kepadatan penduduk (%), Y;: tingkat pengangguran terbuka (%), Y,: persentase penduduk miskin (%),
Y3: jumlah kriminal (ribu).
Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis jalur (path analysis)dengan
menggunakan software Amos 16. Berdasarkan paradigma hubunganantar variabel maka model diagram
jalur yang dilengkapi dengan koefisien jalurnya serta persamaan strukturalnya.

Persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :
i=pnX +e
L=yv.X +B84 +e¢
i=ysX +B841 +B:4>+e¢

Hasil dan Pembahasan
Analisis diawali dengan pengujian asaumsi normalitas dan linieritas terhadap data dengan menggunakan
Amos 16 dan hasil analisis data tidak normal, maka peneliti menggunakan metode estimasil GLS
(Generalized Least Square).

a. Perhitungan Koefisien Pengaruh Langsung antar variable



Pengaruh langsung (Dirrect Effect) adalah efek atau pengaruh satu variabel ke variabel lain
tanpa melalui satu variabel atau lebih. Pengaruh tidak langsung (I/ndirect Effect) adalah pengaruh yang
muncul melalui sebuah variabel antara. Sedangkan efek total (Total Efect) adalah pengaruh dari
berbagai hubungan.

Tabel 1. Standardized Direct Effects
X yl y2
yl | ,201 ,000 ,000
y2 | -,245 ,170 ,000
y3 | ,162 251 -,041

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai standardized pengaruh langsung (Direct Effect)
pengaruh X (persentase kepadatan penduduk) terhadap Y; (tingkat pengangguran terbuka) adalah
sebesar 0201,X(persentase kepadatan penduduk) terhadap Y, (persentase penduduk miskin) adalah
—0,245, X(persentase kepadatan penduduk) terhadap Y; (jumlah kriminal) adalah 0,162.Y, (tingkat
pengangguran terbuka) terhadap Y, (persentase penduduk miskin) adalah 0,170, Y,(tingkat
pengangguran terbuka) terhadap Y; (jumlah kriminal) adalah 0,251,Y, (persentase penduduk miskin)
terhadap Y; (jumlah kriminal) adalah —0,041.

b. Perhitungan Koefisien Pengaruh Tidak Langsung antar variable

Pada dasarnya mengestimasi koefisien yang mempengaruhi dalam konteks analisis jalur dan
bukan hanya menganalisis pengaruh langsung (Direct Causal Effect), tetapi juga sekaligus
mengestimasi pengaruh tidak langsung (Indirect Causal Effect), dan pengaruh total (Total Causal

Effect).

Tabel 2. Standardized Indirect Effects

X yl y2
yl ,000 ,000 ,000
y2 ,034 ,000 ,000
y3 ,059 -,007 ,000

Dari tabel 2 dapat dilihat pengaruh tidak langsung X (persentase kepadatan penduduk) terhadap
Y, (persentase penduduk miskin) melalui Y; (tingkat pengangguran terbuka) adalah sebesar 0,034
dengan rincian path tidak langsung X terhadap Y, melalui Y; (tingkat pengangguran terbuka) yaitu dari
X ke Y; (0,201) dan dari Y; ke Y,(0,170). Dengan demikian pengaruh tidak langsung X (persentase
kepadatan penduduk) terhadap Y, (persentase penduduk miskin) adalah = (0,201) x (0,170) =
0,034. Pengaruh tidak langsung X (persentase kepadatan penduduk) terhadap Y; melalui Y, (tingkat
pengangguran terbuka) yaitu sebesar (0,0504) dan dari X (persentase kepadatan penduduk) menuju
Y; melalui Y, (persentase penduduk miskin) adalah sebesar (—0,0014), dari X menuju Y; melalui Y,
adalah sebesar 0,0100 dengan menujmlahkan nilai dari masing-masing jalur yang dilalui maka
didapatkan besar pengaruh tidak langsung jalur X(persentase kepadatan penduduk) menuju Y; =
(—0,0014 + 0,0504 + 0,0100) = 0,059.Pengaruh tidak langsung Y (tingkat pengangguran terbuka)
terhadap Y; melalui Y;(persentase penduduk miskin) adalah sebesar = (0,170) x (—0,041) = —0,07.
c. Pengujian Model dengan Kriteria Kesesuaian
Dari hasil output program amos diperoleh nilai Chi-Square sebesar Chi-Square = 0.00 dan P
adalah 1(P > 0.05). Menurut Ghozali dan Fuad (2008), nilai Chi-Square sebesar 0 menunjukkan
bahwa model memiliki fit yang sempurna (perfect fitf). Terlihat pada output yang dihasilkan berikut :
Tabel 3. Output Goodness Of Fit Metod Generalized Least Squares

Goodness Of | Cut Of | Nilai an .

Fit Value diperoleh Y Kesimpulan Model
probability >0.05 1.000 Baik

RMSEA <0.08 0.000 Baik

GFI >0.90 0.907 Baik

AGFI >0.90 0.844 Tidak Baik
CMIN/DF <2.00 0,934 Baik

TLI >0.95 0.000 Tidak Baik

CFI >0.95 0.000 Tidak Baik

Berdasarkan hasil output diatas terlihat bahwa model yang sesuai dengan cut of value adalah
probablility, RMSEA, GFI, dan CMIN/DF merupakan model yang baik dan cocok dengan data.



Analisis Signifikansi Koefisien Jalur
Analisis signifikikansi koefisien jalur dapat menggunakan tabel regression weight yang
ditampilkan oleh program amos. Berikut tabel regression weight yang ditampilkan:
Tabel 4. Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P  Label
yl < x ,201 179 1,122,262
y2 < X -,245 ,180  -1,364 ,173
y2 <yl ,170 ,180 ,945 345
y3 < X ,167 ,188 ,891 373
Y3 < Y2 042 185  -229 819
y3 < yl ,259 ,185 1,402 161

uji signifikansi koefisien jalur melalui besaran regression weight dapat dilihat dari nilai C.R.
(critical ratio). Nilai C.R (critical ratio) identik dengan nilai t-hitung dalam analisis regresi. Oleh karena
itu, nilai C.R. (critical ratio) yang lebih besar dari 2.0 menunjukkan adanya causal relationship yang
siginfikan. Adapun jalur-jalur yang menghasilkan nilai C.R yang kurang dari sama dengan 2.0 dan nilai
C.R yang lebih besar dari —2.0 menandakan koefisien jalur yang dihasilkan tidak berpengaruh signifikan.
Berdasarkan tebel 6 diatas, diperoleh koefisien jalur yang tidak siginfikan dilihat dari nilai P yang
diperoleh lebih besar dari 0.05 dan nilai C.R yang berkisar —0,2 < C .R < 2,0Hasil analisis dengan
analisis jalur faktor-faktor penyebab kriminalitas di Indonesia menyatakan tidak ada jalur yang signifikan
untuk mendukung toeri-teori sebelumnya tentang jalur-jalur yang siginfikan terhadap pengaruh langsung
dan tidak langsung faktor-faktor penyebab kriminalitas di Indonesia.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukkan, dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya
adalah sebagai berikut :

1) Jumlah kriminalitas di Indonesia dipengaruhi secara langsung oleh persentase kepadatan penduduk
sebesar 0,162.Tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,251.Persentase penduduk miskin sebesar -
0,041.

2) Variabel-variabel yang tidak berpengaruh langsung dari faktor-faktor penyebab kriminalitas di
Indonesia adalah persentase kepadatan penduduk melalui tingkat pengangguran terbuka dan
persentase penduduk miskin adalah sebesar 0,059.Pengaruh tidak langsung tingkat pengangguran
terbuka terhadap jumlah kriminal melalui persentase penduduk miskin adalah sebesar -0,007.

Saran

Dari analisis, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, saran-saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut :Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel-variabel yang akan
diteliti agar mendapatkan model yang lebih mewakili keadaan sebenarnya, dan bagi badan pusat statistik,
mohon agar publikasi datanya lebih di spesifikkan lagi agar objek yang akan diamati dapat disajikan
dengan lebih akurat.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor penyebab kriminal di Indonesia, dengan membuat paradigma penelitian, menguji koefisien jalur dan mencari korelasinya, mengetahui hubungan kausal antar variabel eksogen dan endogen terhadap kriminalitas. Penelitian merupakan studi kasus dengan menggunakan data sekunder dari publikasi Badan Pusat Statistik provinsi Bengkulu yang meliputi data Kependudukan, Kemiskinan, Ketenagakerjaan, dan Pidana. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh secara langsung terhadap kriminalitas di Indonesia adalah persentase kepadatan penduduk, tingkat pengangguran terbuka, dan pesentase penduduk miskin. Pengaruh secara tidak langsung terhadap kriminalitas di Indonesia adalah persentase kepadatan penduduk tingkat pengangguran terbuka.

Kata kunci : Analisis Jalur, Koefisien Jalur, kriminalitas, Variabel Eksogen, Variabel Endogen.



PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai jumlah penduduk terbesar di dunia. Jumlah penduduk Indonesia adalah 255.609.643 juta jiwa. Berdasarkan jumlah penduduk tersebut, Indonesia menepati urutan ke-4 dunia setelah Amerika Serikat, India, dan Cina. Padatnya jumlah penduduk mengakibatkan terjadinya permasalahan dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan merupakan masalah yang sangat kompleks bagi pemerintahan pada saat ini (Anonim, 2014).

Kriminalitas merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia,  kesuksesan pembangunan yang diusahakan pemerintah oleh setiap negara sangat bergantung terhadap besar kecilnya hambatan dari kriminalitas, baik pembangunan sumber daya manusia itu sendiri maupun infrastruktur. Peran aktif dan dukungan dari masyarakat sangat dibutuhkan terhadap proses laju pembangunan akan maksimal jika tingkat kriminalitas berkurang. Berbagai kerugian telah banyak ditimbulkan oleh adanya tindak kriminal, baik itu kerugian ekonomi, fisik, moral, dan psikologis. Dari sudut pandang ekonomi, kriminalitas menimbulkan kerugian dengan adanya biaya yang harus dikeluarkan akibat dari tindak kriminal. Biaya tersebut tidak hanya ditanggung korban, namun oleh masyarakat, dunia usaha, dan juga negara atau pemerintah daerah (Sullvian, 2009).

Penelitian sebelumnya tentang tingkat kriminalitas pernah dilakukan oleh Hakim (2009) yang melakukan analisis determinan terhadap tingkat kejahatan di Jawa Tahun 2007. Selain itu terdapat pula Hardianto (2009) yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kriminalitas di Indonesia dari pendekatan ekonomi. Putra (2008) juga melakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tindak kriminal berdasarkan karakteristik pelaku kriminal dengan metode pohon klasifikasi. Menurut masclihah (2012) kriminalitas umumnya dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang secara langsung mempengaruhi tingkat kriminalitas dengan menggunakan pendekatan simulasi sistem dinamik. Faktor-faktor penting tersebut adalah tingkat pendidikan yang diperoleh oleh pelaku kriminalitas, kesejahteraan berpengaruh pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan material dan pendapatan yang diperoleh. Pengaruh lingkungan seperti keluarga dan teman sebaya juga menjadi salah satu faktor timbulnya tindak kriminalitas dan faktor penyebab kriminalitas yang terakhir adalah pengangguran (unemployment). 

Pada penelitian juga telah dilakukan oleh Mariana dan Budiantara (2013) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi persentase kriminalitas di jawa timur yaitu kepadatan penduduk, tingkat pengangguran terbuka, persentase penduduk miskin, persentase penduduk yang tidak pernah sekolah, persentase penduduk yang merupakan korban penyalahgunaan NAPZA, dan persentase keluarga bermasalah dengan menggunakan pendekatan regresi semiparametrik spilne. Metode analisis jalur juga pernah dilakukan oleh (Zhang, 2014) dalam menguji hubungan antara variabel pembelajaran multitasking dan prestasi akademik pada beberapa mahasiswa di Singapura, dalam penelitian analisis jalur digunakan untuk menujukkan bahwa perilaku di kelas multitasking memberikan pengaruh yang negatif terhadap pendidikan siswa. (Kurniati, 2011) menggunakan analisis jalur untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di Indonesia.

Salah satu analisis statistika yang dapat digunakan untuk menganalisa masalah ini adalah analisis jalur. Analisis jalur merupakan bagian dari analisis statistika multivariat yang digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Sehingga dalam penelitian ini dapat dijelaskan variabel-variabel yang berpengaruh langsung dan tidak langsung penyebab kriminalitas di indonesia.



Tinjauan Pustaka

Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur yang dikenal dengan Path Analysis dikembangkan pertama pada tahun 1920–an oleh seorang ahli genetika yaitu Sewall Wright (Riduwan dan Engkos, 2012). Teknik analisis jalur merupakan perkembangan korelasi yang diuraikan menjadi beberapa interpretasi akibat yang ditimbulkannya. Analisis jalur mempunyai kedekatan dengan regresi berganda, yang merupakan bentuk khusus dari analisis jalur. Teknik ini dikenal sebagai model sebab akibat (Sarwono, 2007). Analisis jalur dapat digunakan untuk menguji model teoritis yang menentukan hubungan antara arah sejumlah variabel yang diamati. Analisis jalur menentukan model hubungan yang sebenarnya dari data sampel yang diamati (Zhang, 2014).



Asumsi-Asumsi Analisis Jalur

sebelum melakukan analisis , maka perlu diperhatikan beberapa asumsi yang mendasari analisis jalur di bawah ini :

1. Hubungan antar variabel bebas dan tak bebas di dalam model adalah linier artinya perubahan yang terjadi pada variabel adalah merupakan fungsi perubahan linier dari variabel lainnya yang bersifat kausal.

2. Variabel yang diamati mempunyai sifat aditif artinya variabel yang mempunyai sifat multiplikatif dan eksponensial tidak dapat dipergunakan.

3. Variabel sisa tidak berkorelasi dengan variabel yang sesudahnya (variabel regresi lainnya).

4. Variabel yang diukur berskala interval atau rasio.



Koefisien Jalur

Menurut Dillon & Goldstein (1984) Koefisian jalur mengindikasikan besarnya pengaruh langsung dari suatu variabel yang mempengaruhi terhadap variabel yang dipengaruhi atau dari suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen. Simbol atau notasi konvensional untuk melambangkan koefisien jalur adalah  , dimana  merefleksikan akibat (dependent variable) dan merefleksikan sebab (independent variable). 

Menurut Wibowo (2005) menggambarkan konsep koefisien jalur sebagai berikut. Misalkan ada  variabel bebas, yakni  sebagai variabel tak bebas. merupakan notasi untuk variabel sisa (residual) dan semua variabel saling berkorelasi kecuali variabel sisa. Koefisien  menunjukkan sumbangan nyata  secara langsung terhadap  serta semua hubungan adalah linier, maka persamaannya adalah 

 

Jika       

Keterangan :

 = variabel ke-i 

 = simpangan  populasi dari variabel bebas ke-i

 = simpangan baku populasi dari variabel tak bebas

Maka,

 

Apabila  maka,

 

 dengan subskrip ganda menunjukkan hubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas. Oleh karena itu  adalah koefisien jalurnya dan merupakan koefisien yang dipergunakan untuk menghitung arah panah yang tersusun dalam model (Nugroho, 2008).

Koefisien Determinasi dan Koefisien Residu

Koefisien determinasi  adalah besarnya pengaruh bersama-sama variabel eksogen terhadap variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh model persamaan jalur. Nilai  persamaan jalur yang makin mendekati  menunjukkan bahwa makin banyak keragaman variabel eksogen terhadap variabel endogen yang dapat dijelaskan dari persamaan jalur tersebut (Rahayu, 2013).

Dalam bentuk baku, semua koefisien korelasi direduksi dari hasil kali momen yaitu (Nugroho, 2008):

 

 

  

 

 

 

Koefisien determinasi dapat ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut :



Berdasarkan koefisien determinasi dapat diidentifikasi pengaruh koefisien residual atau faktor sisaan. Koefisien residu  adalah besarnya pengaruh varibel lain di luar model yang tidak ikut diamati.



Dari persamaan (6) , bila  maka,



jika dan karena  maka

 

 

 

 

Persamaan (8) merupakan rumus untuk residual atau galat untuk setiap variabel endogen.



Dekomposisi Korelasi

Suatu penguraian korelasi antar variabel terhadap variabel endogen disebut dengan dekomposisi korelasi. Dekomposisi ini adalah perbedaan mendasar analisis jalur dengan analisis regresi berganda (Nugroho, 2008).

Menurut Gaspersz (1992) apabila koefisien jalur telah diperoleh berdasarkan metode analisis jalur, antara lain :

1. Pengaruh langsung (Direct Effect/ DE) variabel babas terhadap variabel tidak bebas.

2. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect/ IE) variabel bebas terhadap variabel tidak bebas.

3. Pengaruh galat (Error) atau sisaan (residual), yang tidak dapat dijelaskan oleh model analisis jalur (pengaruh-pengaruh yang tidak dapat dijelaskan oleh suatu model dimasukkan sebagai galat atau sisaan).



Uji Kesesuaian Model (Overal Model Fit)

Pengujian kecocokan model (model fit) dapat digunakan statistik Chi-Square yang dianjurkan oleh Pedhazur (1982). Suatu model yang diusulkan dikatakan cocok dengan data bila matriks korelasi model teoritis sama dengan matriks korelasi empiris (Reproduced). Dengan demikian, perumusan hipotesis pada analisi jalur ditulis sebagai berikut :



Model dikatakan cocok atau  fit jika hipotesis nol diterima. Untuk menguji hipotesis tersebut dapat digunakan statistic Chi-Square yaitu :



Dimana n menunjukkan ukuran sampel dan d menunjukkan banyaknya koefisien jalur yang sama dengan  nol atau koefisien jalur yang nonsignificant, dan Q adalah :

 

Dimana  adalah koefisien determinasi multiple untuk model yang diusulkan dan  adalah koefisien determinasi multiple untuk model setelah terdapat koefisien jalur yang nonsignificant. Koefisien determinasi tersebut adalah :

  

Statistik  mendekati distribusi Chi-Square dengan derajat bebas sebesar  jika nilai  sangat kecil atau mendekati nilai nol, maka hipotesis nol diterima. Dengan kata lain bahwa model yang diusulkan cocok dengan data.

Selain menggunakan statistic Chi-Square pengujian model juga dapat dilakukan dengan menggunakan indeks kesesuaian model. Berikut ini beberapa indeks kesesuaian model dan cut of value-nya yang dapat digunakan untuk menguji sebuah model dapat diterima atau ditolak (Nugroho, 2008):

1. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation) 

RMSEA adalah sebuah indek yang dapat digunakan untuk mengkompensasi Chi-Square Statistics dalam sampel yang besar (Baumggartner & Homburg, 1996). Nilai RMSEA yang lebih kecil atau sama dengan 0,08 merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang menunjukkan sebuah close fit dari model berdasarkan  degrees of  freed (Browne & Cudeck, 1993).

2. GFI (Goodness of Fit Index) 

GFI adalah sebuah ukuran non-statistical yang mempunyai rentang nilai antara 0 (poor fit) sampai dengan 1,0 (perfect fit). Nilai yang tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah ‘better fit’.

3. AGFI (Adjusted Goodnes of Fit Index) 

Tanaka & Huba (1989) menyatakan bahwa GFI adalah analog dengan  dalam regresi berganda. Nilai sebesar 0,95 dapat diinterpretasikan sebagai tingkatan yang baik (good overall model fit) sedangkan besaran nilai antara  menunjukkan tingkatan cukup (adequate fit).

4. CMIN (The Minimum Sample Discrepancy Function )/ DF (Degree of Freedom) 

CMIN dibagi dengan Degree of Freedom-nya akan menghasilkan indeks CMIN/DF, yang umumnya dilaporkan oleh para peneliti sebagai salah satu indikator untuk mengukur tingkat fit-nya sebuah model. Dalam hal ini CMIN/DF adalah satistik Chi-Square, dibagi DF-nya sendiri sehingga disebut -relatif. Nilai - relatif kurang dari 2,0 atau bahkan kurang dari 3,0 adalah indikasi dari acceptable fit  antara model dan data.

5. TLI (Tucker Lewis Index) 

TLI adalah sebuah alternatif incremental fit index yang membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model (Baumggartner & Homburg, 1996). Nilai yang direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model model adalah  0,95  (Hair dkk, 1995), dan nilai yang sangat mendekati 1 menunjukkan a very good fit ( Arbuckle, 1997). 

6. CFI (Comparative Fit Index)

Besaran indeks ini adalah pada rentang nilai sebesar 0-1. Semakin mendekati mengindikasikan tingkat fit yang paling tinggi (Arbuckle, 1997). Sedangkan nilai yang direkomendasikan adalah CFI  0,95 . Keunggulan dari indeks ini adalah bahwa indeks ini besarnya tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena iu sangat baik untuk mengukur tingkat penerimaan sebuah model (Hulland, Chow dan Lam, 1996).

Metode Estimasi

Estimasi adalah menaksir ciri-ciri tertentu dari populasi atau memperkirakan nilai populasi (parameter) dengan memakai nilai sampel (statistik). Untuk mendekati kesesuaian (Fit) antara model dengan data maka piranti lunak berbasis SEM akan mengestimasi nilai semua parameter. AMOS akan melakukan estimasi koefisien path. Dalam melakukan estimasi model, ukuran sampel memegang peranan yang cukup penting.

Dalam program AMOS teknik-teknik estimasi yang  tersedia adalah :

a) Maximum Likelihood (ML) 

b) Generalized Least Square (GLS) 

c) Unweighted Least Square (ULS) 

d) Scale Free  Least Square (SLS) 

e) Asymtotically Distribution-free Estimation  (ADF) 

Suatu cara yang penting untuk mendapat estimator yang baik adalah metode maksimum likelihood yang diperkenalkan oleh R. A. Fisher. Maksimum likelihood merupakan salah satu pendekatan terpenting pada penaksiran dalam semua statistik inferensia. Metode estimasi lainnya misalkan Generalized Least Square Estimation (GLS) sering digunakan apabila pertimbangan asumsi normalitas dipenuhi dan ukuraan sampel antara 200-500 dan bila ukuran sampel kurang dari 500. Generalized Least Square Estimation (GLS) lebih sering menerima model yang salah (false) daripada ML, metode ini digunakan Sebagai konsekuensi dari ketidakakuratan maka indeks modifikasi(MI). general least square Merupakan estimator yang tahan terhadap data tidak normal, maka pada penelitian ini digunakan metode estimasi  Generalized Least Square Estimation (GLS).



METODE PENELITIAN

Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari publikasi BPS (Badan Pusat Statistik) Bengkulu. Penulis memperoleh data yang tersedia di perpustakaan BPS provinsi Bengkulu yang merupakan data dari 31 provinsi di buku Statistik Indonesia tahun 2013, sehinga terdapat 31 sampel yang mewakili masing-masing provinsi. Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah :  persentase kepadatan penduduk (%),  tingkat pengangguran terbuka (%),  persentase penduduk miskin (%), jumlah kriminal (ribu).

Analisis Data

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan analisis jalur (path analysis)dengan menggunakan software Amos 16. Berdasarkan paradigma hubunganantar variabel maka model diagram jalur yang dilengkapi dengan koefisien jalurnya serta persamaan strukturalnya.

[image: ]



Persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut :









Hasil dan Pembahasan

Analisis diawali dengan pengujian asaumsi normalitas dan linieritas terhadap data  dengan menggunakan Amos 16 dan hasil analisis data tidak normal, maka peneliti menggunakan metode estimasil GLS (Generalized Least Square).

a. Perhitungan Koefisien Pengaruh Langsung antar variable

Pengaruh langsung (Dirrect Effect) adalah efek atau pengaruh satu variabel ke variabel lain tanpa melalui satu variabel atau lebih. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect) adalah pengaruh yang muncul melalui sebuah variabel antara. Sedangkan efek total (Total Efect) adalah pengaruh dari berbagai hubungan.

Tabel 1. Standardized Direct Effects

		

		x

		y1

		y2



		y1

		,201

		,000

		,000



		y2

		-,245

		,170

		,000



		y3

		,162

		,251

		-,041





Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai standardized pengaruh langsung (Direct Effect) pengaruh  (persentase kepadatan penduduk) terhadap  (tingkat pengangguran terbuka) adalah sebesar ,  (persentase kepadatan penduduk) terhadap  (persentase penduduk miskin) adalah ,  (persentase kepadatan penduduk) terhadap  (jumlah kriminal) adalah , (tingkat pengangguran terbuka) terhadap  (persentase penduduk miskin) adalah ,  (tingkat pengangguran terbuka) terhadap  (jumlah kriminal) adalah   (persentase penduduk miskin) terhadap  (jumlah kriminal) adalah .

b. Perhitungan Koefisien Pengaruh Tidak Langsung antar variable

Pada dasarnya mengestimasi koefisien yang mempengaruhi dalam konteks analisis jalur dan bukan hanya menganalisis pengaruh langsung (Direct Causal Effect), tetapi juga sekaligus mengestimasi pengaruh tidak langsung (Indirect Causal Effect), dan pengaruh total (Total Causal Effect). 

Tabel 2. Standardized Indirect Effects 

		

		x

		y1

		y2



		y1

		,000

		,000

		,000



		y2

		,034

		,000

		,000



		y3

		,059

		-,007

		,000





[bookmark: _GoBack]Dari tabel 2 dapat dilihat pengaruh tidak langsung  (persentase kepadatan penduduk) terhadap (persentase penduduk miskin) melalui  (tingkat pengangguran terbuka) adalah sebesar 0,034 dengan rincian path tidak langsung  terhadap  melalui  (tingkat pengangguran terbuka) yaitu dari  ke  dan dari  ke . Dengan demikian pengaruh tidak langsung  (persentase kepadatan penduduk) terhadap  (persentase penduduk miskin) adalah  x . Pengaruh tidak langsung  (persentase kepadatan penduduk) terhadap  melalui (tingkat pengangguran terbuka) yaitu sebesar  dan dari  (persentase kepadatan penduduk) menuju  melalui  (persentase penduduk miskin) adalah sebesar  dari X menuju  melalui  adalah sebesar  dengan menujmlahkan nilai dari masing-masing jalur yang dilalui maka didapatkan besar pengaruh tidak langsung jalur (persentase kepadatan penduduk) menuju   Pengaruh tidak langsung (tingkat pengangguran terbuka) terhadap  melalui (persentase penduduk miskin) adalah sebesar  .

c. Pengujian Model dengan Kriteria Kesesuaian

Dari hasil output program amos diperoleh nilai Chi-Square sebesar Chi-Square  dan P adalah . Menurut Ghozali dan Fuad (2008), nilai Chi-Square sebesar  menunjukkan bahwa model memiliki fit yang sempurna (perfect fitt). Terlihat pada output yang dihasilkan berikut :

Tabel 3. Output Goodness Of Fit Metod Generalized Least Squares

		Goodness Of Fit

		Cut Of Value

		Nilai yang diperoleh 

		Kesimpulan Model



		probability

		≥ 0.05 

		1.000

		Baik



		RMSEA

		≤ 0.08

		0.000

		Baik



		GFI

		≥ 0.90

		0.907

		Baik



		AGFI

		≥ 0.90

		0.844

		Tidak Baik



		CMIN/DF

		≤ 2.00

		0,934

		Baik



		TLI

		≥ 0.95

		0.000

		Tidak Baik



		CFI

		≥ 0.95

		0.000

		Tidak Baik





Berdasarkan hasil output diatas terlihat bahwa model yang sesuai dengan cut of value adalah probablility, RMSEA, GFI, dan CMIN/DF merupakan model yang baik dan cocok dengan data. 

Analisis Signifikansi Koefisien Jalur

Analisis signifikikansi koefisien jalur dapat menggunakan tabel regression weight yang ditampilkan oleh program amos. Berikut tabel regression weight yang ditampilkan:

Tabel 4. Regression Weights

		

		

		

		Estimate

		S.E.

		C.R.

		P

		Label



		y1

		<---

		x

		,201

		,179

		1,122

		,262

		



		y2

		<---

		x

		-,245

		,180

		-1,364

		,173

		



		y2

		<---

		y1

		,170

		,180

		,945

		,345

		



		y3

		<---

		x

		,167

		,188

		,891

		,373

		



		 y3

		<---

		y2

		-,042

		,185

		-,229

		,819

		



		y3

		<---

		y1

		,259

		,185

		1,402

		,161

		







uji signifikansi koefisien jalur melalui besaran regression weight dapat dilihat dari nilai C.R. (critical ratio). Nilai C.R (critical ratio) identik dengan nilai t-hitung dalam analisis regresi. Oleh karena itu, nilai C.R. (critical ratio) yang lebih besar dari 2.0 menunjukkan adanya causal relationship yang siginfikan. Adapun jalur-jalur yang menghasilkan nilai C.R yang kurang dari sama dengan  dan nilai C.R yang lebih besar dari  menandakan koefisien jalur yang dihasilkan tidak berpengaruh signifikan. Berdasarkan tebel 6 diatas, diperoleh koefisien jalur yang tidak siginfikan dilihat dari nilai P yang diperoleh lebih besar dari  dan nilai C.R yang berkisar. Hasil analisis dengan analisis jalur faktor-faktor penyebab kriminalitas di Indonesia menyatakan tidak ada jalur yang signifikan untuk mendukung toeri-teori sebelumnya tentang jalur-jalur yang siginfikan terhadap pengaruh langsung dan tidak langsung faktor-faktor penyebab kriminalitas di Indonesia.



Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukkan, dapat diambil beberapa kesimpulan diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Jumlah kriminalitas di Indonesia dipengaruhi secara langsung oleh persentase kepadatan penduduk sebesar 0,162. Tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,251. Persentase penduduk miskin sebesar -0,041.

2) Variabel-variabel yang tidak berpengaruh langsung dari faktor-faktor penyebab kriminalitas di Indonesia adalah persentase kepadatan penduduk melalui tingkat pengangguran terbuka  dan persentase penduduk miskin adalah sebesar 0,059. Pengaruh tidak langsung tingkat pengangguran terbuka terhadap jumlah kriminal melalui persentase penduduk miskin adalah sebesar -0,007.

Saran

Dari analisis, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel-variabel yang akan diteliti agar mendapatkan model yang lebih mewakili keadaan sebenarnya, dan bagi badan pusat statistik, mohon agar publikasi datanya lebih di spesifikkan lagi agar objek yang akan diamati dapat disajikan dengan lebih akurat.
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